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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Sedangkan Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung  jawab.  

Menurut Hermawan Kertajaya mengemukakan bahwa karakter adalah 

“ciri khas” yang dimiliki oleh suatu benda atau individu. Ciri khas tersebut 

adalah “asli” dan mengakar pada kepribadian benda atau individu tersebut dan 

merupakan “mesin” pendorong bagaimana seseorang bertindak, bersikap, 

berujar, dan merespons sesuatu.
1
 Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan 

                                                             
1 M. Furqon Hidayatullah, Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa, (Solo: Yuma 

Pustaka, 2010), 13. 
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karakter adalah sifat-sifat kejiwaan, akhlak, budi pekerti yang membedakan 

seseorang dari yang lain.
2
 

Pendidikan karakter adalah sebuah usaha untuk mendidik anak-anak agar 

dapat mengambil keputusan dengan bijak dan mempraktekkannya dalam 

kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat memberikan kontribusi yang 

positif kepada lingkungannya.
3
 Senada dengan hal tersebut Thomas Lickona 

mengatakan bahwa pendidikan karakter adalah sebuah kebiasaan yang terus 

menerus dilakukan yang menekankan pada karakter yang baik, mencintai, dan 

pelaksanaan atau peneladanan atas karakter baik itu.
4
 

Orang sering terjebak, pendidikan karakter itu diterjemahkan hanya 

sebagai sopan santun. Padahal lebih dari itu. Yang mau dibangun adalah 

karakter-budaya yang menumbuhkan kepenasaranan intelektual (intellectual 

curiosity) sebagai modal untuk mengembangkan kreativitas dan daya inovatif 

yang dijiwai dengan nilai kejujuran dan dibingkai dengan kesopanan dan 

kesantunan. 

Menurut Bagus Mustakim, pendidikan karakter sebenarnya sudah 

terkandung dalam arti pendidikan itu sendiri namun lebih ditambah dengan 

persoalan khusus yaitu pada wilayah nilai ke-Indonesian yang ingin ditanamkan 

oleh pendidikan. 

                                                             
2 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Keempat (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama), 623. 
3 Ratna Megawangi, Pendidikan Karakter Solusi yang tepat untuk membangun bangsa. (Bogor: 

Indonesia Heritage Foundation, 2004),  66. 
4 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter: Strategi Membangun Karakter Bangsa Berperadaban, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 33. 
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Sejalan dengan Bagus Mustakim, yang erat kaitannya dengan nilai 

keIndonesiaan, Azyumardi Arda berpendapat bahwa dalam mewujudkan 

pendidikan karakter tidak dapat dilakukan tanpa penanaman nilai-nilai. Dengan 

mengedepankan nilai-nilai yang berperadaban sesuai dengan karakter bangsa 

seperti yang dicanangkan Kemendiknas pada 2010, nilai-nilai ini patut kita 

junjung kembali agar pondasi karakter bangsa yang memiliki banyak suku ini 

dapat dilaksanakan dengan baik dan mendapatkan hasil yang maksimal. Nilai-

nilai tersebut yaitu, 1) religius, 2) jujur, 3) toleransi, 4) disiplin, 5) kerja keras, 

6) kreatif, 7) mandiri, 8) demokratis, 9) rasa ingin tahu, 10) semangat 

kebangsaan, 11) cinta tanah air, 12) menghargai prestasi, 13) 

bersahabat/komunikatif, 14) cinta damai, 15) gemar membaca, 16) peduli 

lingkungan, 17) peduli sosial, dan 18) tanggung jawab.
5
 

Dari 18 nilai-nilai tersebut diperlukan sebuah internalisasi yang akan 

diterima oleh murid. Salah satu upaya untuk menginternalisasikan nilai-nilai 

tersebut diperlukan metode atau pun media yang menarik sesuai tingkat 

kebutuhan. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah dengan metode 

cerita.  

Cerita adalah tuturan yang membentangkan bagaimana terjadinya suatu 

hal.
6
 Kedudukan cerita dalam dunia pendidikan memiliki sosio efek (manfaat) 

                                                             
5 Ibid, 43-44. 
6 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Keempat (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama), 263. 
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dan fungsi yang luar biasa dalam ikut membangun karakter dan kepribadian 

anak didik.
7
 Salah satu bentuk cerita yang berbentuk tulisan adalah novel.  

Novel merupakan karya prosa fiksi yang panjangnya cukupan, tidak 

terlalu panjang namun juga tidak pendek.
8
 Novel mampu mengikat dan menarik 

perhatian pembaca tanpa memakan waktu yang lama, menyentuh nurani 

manusia dalam keadaannya yang utuh, menyeluruh, mendidik perasaan ke-

Tuhanan, rasa ridha, dan cinta terhadap yang patut dicintai dan diridhoi. Ia juga 

memberikan kesempatan mengembangkan pola pikirnya sehingga terpuaskan.
9
 

Ranah 3 Warna adalah novel kedua karya Ahmad Fuadi yang diterbitkan 

oleh Gramedia  pada tahun 2009. Novel ini merupakan kedua dari trilogi novel 

Negeri 5 Menara. Dalam novel ini menceritakan tentang kehidupan seorang 

anak bernama Alif yang mempunyai karakter yang sangat kuat untuk meraih 

impian dan berusaha dengan keras untuk mencapainya. Alif baru saja tamat dari 

Pondok Madani mempunyai impian ingin belajar teknologi tinggi di Bandung 

seperti Habibie lalu merantau ke Amerika. 

Dengan penuh semangat dan kesabaran, Alif berusaha menghadapi 

berbagai cobaan yang menghalangi impiannya. Meskipun sahabat dan orang-

orang di dekatnya meragukan kemampuannya, Alif pantang menyerah. Dia 

akhirnya berhasil mewujudkan impiannya dengan berpegang teguh pada mantra 

                                                             
7 Wuntat Wawan Sembodo, Mendidik Anak Dengan Memanfaatkan Metode BCM (Bermain, 

Cerita, danMenyanyi), (Yogyakarta: Pustaka Syahida, 2005), 21. 
8 Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, (Yogyakarta: Gadjah Mada University 

Press, 2009), 10. 
9 Abdurrahman An-Nahlawi, Prinsip-prinsip Merode Pendidikan  Islam, (Bandung: IKAPI, 

1989), 283. 
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Man Jadda Wajada dan Man Shabara Dzafira. Dia menyadari bahwa mantra 

Man Jadda Wajada saja tidak cukup untuk mewujudkan impiannya maka dia 

juga menggunakan mantra Man Shabara Dzafira yang artinya barang siapa 

yang bersabar maka akan beruntung. 

Dengan memperhatikan latar belakang diatas, maka penulis tertarik 

membahas mengenai nilai-nilai pendidikan Karakter yang terdapat dalam novel 

Ranah 3 Warna dalam sebuah skripsi yang berjudul “ ANALISIS NILAI-

NILAI PENDIDIKAN KARAKTER  DALAM NOVEL RANAH 3 WARNA 

KARYA AHMAD FUADI, karena dalam novel tersebut banyak terkandung 

nilai-nilai pendidikan Karakter. Kerja keras dan pantang menyerah dalam 

menjalani hidup, dan terus berusaha menapaki kerasnya kehidupan untuk 

mencapai impian. Dalam novel tersebut sang pembaca juga dapat mengambil 

pelajaran bahwasanya impian akan menjadi orang yang berhasil dan sukses di 

dunia maupun di akhirat dapat diraih jika terus berusaha dan berjalan di jalan-

Nya. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah berisi penegasan mengenai pertanyaan-pertanyaan 

yang hendak dicarikan jawabannya melalui penelitian. Didalamnya tercakup 

keseluruhan ruang lingkup masalah yang akan diteliti berdasarkan identifikasi 
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dan pembatasan masalah.
10

 Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah  

1. Nilai-nilai apa sajakah yang terkandung dalam novel Ranah 3 Warna karya 

A. Fuadi? 

2. Bagaimana relevansi nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Ranah 3 

Warna karya A. Fuadi terhadap pendidikan Agama Islam? 

C. Tujuan Penilitian 

Sesuai dengan fokus masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan dari 

disusunnya penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mendeskripsikan nilai-nilai yang terkandung dalam novel Ranah 3 

Warna karya A. Fuadi 

2. Untuk menjelaskan relevansi nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel 

Ranah 3 Warna karya A. Fuadi terhadap pendidikan Agama Islam 

D. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

Pembatasan masalah diperlukan supaya penelitian tetap terarah sesuai 

dengan tujuan pokok penelitian. Pembatasan masalah dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Tinjauan pendidikan karakter dalam dalam novel Ranah 3 Warna karya A. 

Fuadi  

                                                             
10 Maslikhah, Melejitkan Kemahiran Menulis Karya Ilmiah Bagi Mahasiswa, (Yogyakarta: 

Trustmedia, 2013), 302. 
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2. Relevansi nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Ranah 3 Warna karya 

A. Fuadi terhadap pendidikan Agama Islam 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat antara 

lain: 

1. Manfaat Teoritik 

Secara teoritik, penelitian ini diharapkan dapan memberikan kontribusi 

positif bagi pendidikan pada umumnya dan khususnya pengembangan 

nilai-nilai pendidikan pada umumnya, dan pendidikan Karakter khususnya, 

melalui pemanfaatan seni sastra terutama novel. 

2. Manfaat praktis 

secara praktis, efektifitas penyampaian pesan melalui karya sastra ada 

3 yaitu: 

a. Bagi dunia pendidikan, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan bagi sang pembaca khususunya pelajar akan manfaat dari 

membaca novel, khususnya yang mengandung pendidikan Karakter di 

dalamnya. 

b. Bagi civitas academica, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

wacana keilmuan bagi media sebagai sarana yang baru dalam 

menunjang pendidikan yang lebih baik dan dapat digunakan sebagai 

salah satu acuan untuk penelitian-penelitian yang relevan untuk di 

masa yang akan datang. 
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c. Bagi dunia sastra, diharapkan Dapat menjadi alternatif dalam 

memahami nilai-nilai pendidikan Karakter yang terkandung dalam 

karya sastra (khususnya novel) terlebih bagi penyuka karya sastra pada 

umumnya. 

F. Defenisi Istilah 

Defenisi istilah atau juga disebut defenisi operasional menjelaskan istilah-

istilah dalam skripsi. Istilah yang perlu diberi penjelasan adalah istilah yang 

berhubungan dengan konsep-konsep pokok yang terdapat dalam skripsi, yang 

terkait erat dengan masalah-masalah yang diteliti atau variabel-variabel 

penelitian. Defenisi istilah tersebut adalah pengertian yang dimaksudkan oleh 

peneliti sesuai dengan referensi yang digunakan.
11

 Fungsi dari penegasan istilah 

adalah untuk mempermudah dalam memahami skripsi ini dan agar terhindar 

dari kesalah pahaman di dalam memahami peristilahan yang ada, maka perlu 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Nilai Pendidikan Karakter 

a. Nilai artinya sifat-sifat (hal-hal) yang penting dan berguna bagi 

kemanusiaan.
12

 Nilai itu praktis dan efektif dalam jiwa dan tindakan 

manusia dan melembaga secara obyektif di dalam masyarakat.
13

 

                                                             
11 Leo, Sutanto, Kiat Jitu Menulis Skripsi Tesis dan Disertasi, (Erlangga: 2013), 77. 
12 Poerwodarminto, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1982), 677. 
13 Muhaimin, Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam Kajian Filosofis Dan Karangka Dasar 

Operasionalnya, (Semarang: Tringenga Karya, 1993), 110. 
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b. Pendidikan Karakter merupakan upaya untuk membantu perkembangan 

jiwa anak-anak baik lahir maupun batin, dari sifat kodratinya menuju 

kea rah peradaban yang manusiawi dan lebih baik.
14

 

2. Novel Ranah 3 Warna 

Ranah 3 Warna adalah novel ke-3 dari trilogi Negeri Lima Menara. 

Ranah 3 Warna adalah hikayat tentang bagaimana mencapai sebuah impian 

walau hidup digelung nestapa tak berkesudahan. Mantra “Man Jadda 

Wajada” dan “Man Shabara dzafira” adalah dua mantra yang 

mengantarkan alif pada impiannya. Jadi yang dimaksud judul skripsi ini 

adalah mengangkat sebuah nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung 

dalam novel tersebut serta mempelajari bagaimana kita hidup itu harus 

selalu bekerja keras sesuai di jalan Allah SWT. 

G. Metodologi Penelitian 

Metode adalah suatu cara yang digunakan untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan.
15

 Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti 

dalam mengumpulkan data penelitiannya.
16

 Untuk mendapatkan hasil penelitian 

yang baik, cermat dan akurat, maka pada penelitian ini akan digunakan tahap-

tahapan sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

                                                             
14 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 1. 
15 Djamarah, Syaiful Bahri, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 19. 
16 Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 160. 
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Penelitian ini merupakan jenis penelitian analisis isi kualitatif. 

Analisis isi (content analysis) adalah penelitian yang bersifat pembahasan 

mendalam terhadap isi suatu informasi tertulis atau tercetak dalam media 

massa. Menurut Wimmer & Dominick mengartikan analisis isi sebagai 

suatu posedur yang sistematis yang dirancang untuk menguji isi imformasi 

yang direkam.
17

  

Analisis isi kualitatif merupakan suatu analisis isi yang lebih 

mendalam dan detail untuk memahami produk isi media dan mampu 

menghubungkannya dengan konteks sosial/realitas yang terjadi sewaktu 

pesan dibuat. Karena semua pesan teks, simbol, gambar dan sebagainya 

adalah produk sosial dan budaya masyarakat. 

Penulis ini menggunakan literatur dan teks sebagai objek utama 

analisis, yaitu dalam penelitian ini adalah novel yang kemudian 

dideskripsikan dengan cara menggambarkan dan menjelaskan teks-teks 

dalam novel yang mengandung nilai-nilai pendidikan Karakter dengan 

menguraikan dan menganalisis serta memberikan pemahaman atas teks-teks 

yang dideskripsikan. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Penulis menggunakan metode pengumpulan data, metode 

dokumentasi. Metode dokumentasi yaitu metode yang digunakan untuk 

mencari data mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan, transkrip, 

                                                             
17 Syukur Kholil, Metodologi penelitian, (Bandung: Citapusaka Media, 2006), 51. 
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buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, legger, agenda, dan 

sebagainya.
18

 

Dalam dokumentasi ini dilakukan dalam beberapa buku dan sumber 

yang lain seperti: majalah, artikel dan sebagainya yang berhubungan 

dengan objek yang diteliti. Penelusuran dokumentasi ini berguna bagi 

penyususnan skripsis ini. Melalui dokumentasi sang penulis dapat 

mendeskripsikan apa yang terdapat dalam sumber penelitian, dan 

menghubungkannya dengan teori-teori yang bisa dijadikan bahan 

pertimbangan berkenaan dengan judul penelitian ini. 

Dalam penelitian ini penulis berusaha mengkaji dan melakukan 

analisis kepustakaan mengenai novel Ranah 3 Warna karya Ahmad Fuadi 

tahun 2013 sebagai sumber data primer. Sedangkan untuk sumber data 

sekunder, penulis mengambil beberapa data dari beberapa artikel yang 

terkait, karya tulis yang lain, hasil diskusi yang berkaitan dengan penelitian 

demi memperkaya manfaat untuk kajian dan analisis. 

3. Teknik Analisis Data 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi 

(content analysis) yaitu konten yang terdapat dalam novel Ranah 3 Warna. 

Isi dalam metode analisis isi terdiri atas dua macam, yaitu isi laten dan isi 

komunikasi. Isi laten adalah isi yang terkandung dalam dokumen dan 

                                                             
18 Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 206. 
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naskah, sedangkan isi komunikasi adalah pesan yang terkandungsebagai 

akibat komunikasi yang terjadi.
19

 

Dalam media massa penelitian dengan metode analisis isi dilakukan 

terhadap paragraf, kalimat, dan kata termasuk volume ruangan yang 

diperlukan, waktu penulisan, di mana ditulis dan sebagainya, sehingga 

dapat diketahui isi pesan secara tepat. Adapun tahapan-tahapan yang 

peneliti gunakan dalam pengolahan isi adalah: 

a. Tahapan deskripsi, yaitu menguraikan teks-teks dalam novel Ranah 3 

Warna yang berhubungan dengan nilai-nilai pendidikan Karakter. 

b. Tahapan interpretasi, yaitu tahapan dimana peneliti menjelaskan teks-

teks dalam novel Ranah 3 Warna yang berhubungan dengan nilai-nilai 

pendidikan Karakter. 

c. Tahapan analisis, yaitu tahapan peneliti menganalisis novel Ranah 3 

Warna yang berhubungan dengan nilai-nilai pendidikan Karakter. 

d. Kesimpulan, yaitu proses mengambil kesimpulan dari pembahasan 

dalm novel Ranah 3 Warna yang berhubungan dengan nilai-nilai 

pendidikan Karakter. 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan menjelaskan secara kronologis dan singkat isi 

setiap tahap bab mulai dari Bab 1 hingga 5 (terakhir) tugas akhir.
20

 Skripsi ini 

                                                             
19 Ratna, Nyoman Kutha,  Estetika Sastra dan Budaya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), 48. 
20 Leo, Sutanto, Kiat Jitu Menulis Skripsi Tesis dan Disertasi, (Erlangga, 2013), 77. 
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ditulis dengan mengunakan sistematika yang terdiri dari lima bab yaitu antara 

lain: 

Bab Pertama, membahas tentang pokok pikiran dasar yang menjadi 

landasan bagi pembahasan selanjutnya. Dalam bab ini tergambar langkah-

langkah penulisan awal dalam skripsi yang dapat mengantarkan pada 

pembahasan berikutnya yang terdiri dari : latar belakang masalah, definisi 

operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 

metode penelitian, dan sistematika penulisan.  

Bab Kedua, membahas tentang pengertian novel serta ciri-ciri dan unsur-

unsur novel. Dalam bab ini juga membahas tentang pendidikan karakter yang 

mencakup nilai, pendidikan karakter, dan nilai pendidikan karakter, serta tujuan 

pendidikan karakter 

Bab Ketiga, membahas tentang novel Ranah 3 Warna  yang meliputi: 

sinopsis novel Ranah 3 Warna, analisis unsur-unsur novel Ranah 3 Warna, 

serta latar belakang penulis novel Ranah 3 Warna  

Bab Keempat, membahas tentang hasil dari penelitian terkait nilai-nilai 

pendidikan karakter dalam novel Ranah 3 Warna.  

Bab Kelima, memuat tentang penutup. Pada bab terakhir ini berisi 

tentang: kesimpulan dan saran-saran  

 

 


